
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan Gambaran pengetahuan 

calon pengantin wanita dan pasangan usia subur wanita (belum pernah hamil) 

tentang kesehatan reproduksi di KUA Kecamatan Praya Barat, maka 

kesimpulannya sebagai berikut 

1. Pengetahuan responden tentang pengertian kesehatan reproduksi dalam 

kategori baik sebanyak 22 orang (48,9%) dan kurang 6 orang (13,3%) 

2. Pengetahuan responden tentang alat reproduksi dalam kategori baik  

sebanyak 26 orang (57,8%) dan kurang 1 orang (2,2%) 

3. Pengetahuan responden tentang gangguan masalah kesehatan reproduksi 

dalam kategori kurang sebanyak 26 orang (57,8%) dan baik 10 orang 

(22,2%),  

4. Pengetahuan responden tentang penyakit menular seksual dalam kategori 

baik sebanyak 20 orang (44,4%), cukup 20 orang (44,4%), kurang 5 orang 

(11,1%) 



5. Pengetahuan responden tentang persiapan dan perencanaan kehamilan 

dalam kategori baik sebanyak 28 orang (62,2%) dan kurang 4 orang 

(8,9%) 

6. Pengetahuan responden tentang kesehatan reproduksi dalam kategori baik 

sebanyak 26 orang (57,8%) dan berpengetahuan kurang 6 orang (13,3%) 

 

B. Saran 

1. Bagi KUA 

Meningkatkan program pemberian informasi dan edukasi kepada calon 

pengantin beserta pasangan usia subur. 

2. Bagi masyarakat  

Lebih meningkatkan pengetahuan tentang kesehatan reproduksi 

dengan mencari informasi lebih banyak yang dapat diperoleh dari petugas 

kesehatan dan ikut aktif dalam program penyuluhan yang diadakan oleh 

puskesmas. 

3. Bagi peneliti  

Selanjutnya perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mendalami 

tentang pengetahuan calon pengantin wanita dan pasangan usia subur 

wanita (belum pernah hamil) terhadap kesehatan reproduksi, faktor-faktor 

penyebab kurangnya pengetahuan seperti faktor media petugas pelayanan 

kesehatan, pelayanan dan pemberian informasi yang dapatmempengaruhi 

pengetahuan tentang kesehatan reproduksi. 


